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(xvii + 58 + lampiran ) 

 

Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah Sakit dapat didirikan oleh 

Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, atau swasta. Rekam medis adalah dokumen 

yang berisikan data identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan, dan 

pelayanan lain yang telah diberikan kepada pasien.  Rekam medis bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, memberikan kepastian hukum dalam 

penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis, menjamin keamanan, 

kerahasiaan, keutuhan, dan ketersediaan data rekam medis, mewujudkan 

penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis yang berbasis digital dan 

terintegrasi. Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis kelengkapan berkas 

rekam medis pasien demam berdarah pada lembar identitas pasien, anamnesis, 

informed consent, Resume medis di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Sampel pada 

penelitian ini adalah sebanyak 76 rekam medis. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode Simple Random Sampling. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar checklist. Hasil penelitian diperoleh persentase kelengkapan untuk rekam 

medis identitas pasien sebesar 88,2% berkas terisi lengkap, anamnesis sebesar 

89,5%, informed consent sebesar 100%, Resume medis sebesar 100%. Penyebab 

ketidaklengkapan karena kurangnya ketelitian dan kedisplinan dalam pengisian 

berkas rekam medis elektronik. Diharapkan bagi petugas rekam medis, ketelitian 

dan kedisiplinan dalam melengkapi rekam medis. 
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A hospital is a health service institution that provides complete individual health 

services that provide inpatient, outpatient, and emergency services. Hospitals can 

be established by the Central Government, Regional Government, or the private 

sector. Medical records are documents that contain patient identity data, 

examinations, treatments, actions, and other services that have been provided to 

patients.  Medical records aim to improve the quality of health services, provide 

legal certainty in the implementation and management of medical records, ensure 

the security, confidentiality, integrity, and availability of medical record data, and 

realize the implementation and management of digital-based and integrated 

medical records. The purpose of this study is to analyze the completeness of 

medical record files of Dengue fever patients on patient identity sheets, 

anamnesis, informed consent, medical Resumes. The type of research used is 

descriptive research. The sample in this study is as many as 76 medical records. 

Sampling is carried out using the Simple Random Sampling method. The 

instrument used is a checklist sheet. The results of the study obtain percentage of 

completeness for the patient's identity medical record of 88.2%, complete files, 

89.5% anamnesis, informed consent of 100%, medical Resume of 100%. The 

cause of incompleteness is due to a lack of precision and discipline in filling out 

electronic medical record files. It is expected that medical record officers, 

precision and discipline in completing medical records. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Jenis fasilitas kesehatan yang memberikan layanan ialah rumah sakit. 

kesehatan darurat, rawat inap, serta kesehatan pribadi penuh. Pemerintah, 

pemerintah kota, atau sektor swasta semuanya dapat membuat rumah sakit. 

(Permenkes RI No 24, 2022). 

Catatan kesehatan adalah catatan tertulis yang memberikan informasi 

tentang nama pasien serta rincian tentang analisis, perawatan, dan aktivitas lainnya. 

Peningkatan pelayanan kesehatan, kepastian hukum dalam penggunaan 

administrasi kerahasiaan, keamanan, dan catatan medis, integritas, dan aksesibilitas 

data dari rekam medis, dan terwujudnya implementasi dan administrasi rekam 

medis berbasis digital yang terintegrasi merupakan semua tujuan rekam medis. 

(Permenkes RI No 24, 2022). 

Catatan yang mencakup nama pasien, riwayat, rencana perawatan, 

pelaksanaan rencana, tindak lanjut, dan Resume dianggap lengkap. dan telah 

diselesaikan sepenuhnya oleh dokter dalam waktu dua puluh empat jam sejak 

keputusan pasien rawat inap untuk kembali ke rumah. Melengkapi file rekam medis 

sepenuhnya dapat membantu penyedia layanan kesehatan lainnya merawat atau 

mengintervensi pasien, dan juga dapat memberikan data berharga yang dapat 

dimanfaatkan oleh administrasi rumah sakit untuk mengevaluasi dan meningkatkan 

pelayanan mereka. (Karma et al., 2019). 

Seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan tentang informasi 

kesehatan dan rekam medis yang diperlukan adalah perekam informasi untuk 
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medis dan kesehatan. dengan persyaratan hukum dan peraturan (Permenkes RI No 

24, 2022). Diagnosis demam berdarah yang efektif dan efisien dapat dibuat lebih 

cepat dan nyaman dengan menggunakan teknologi informasi untuk membantu 

para profesional mendeteksi penyakit (Suryadi & Nugraheni, 2022). 

Virus yang menyebabkan demam berdarah Dengue (DBD) menyebar 

dengan cepat oleh nyamuk. Di daerah tropis, demam berdarah adalah penyakit 

umum dengan berbagai risiko lokal yang disebabkan oleh suhu, curah hujan serta 

pertumbuhan kota. Prevalensi demam berdarah telah meningkat secara signifikan 

secara global selama beberapa dekade terakhir. Berapa banyak kasus demam 

berdarah yang benar-benar ada yang tercatat tidak sama sekali diketahui karena 

sebagian besar pasien tidak menunjukkan gejala. (Kolondam et al., 2020). 

Data Electronic Health Records (EHR) diperoleh dari satu rumah sakit 

tersier di Arab Saudi presentase kelengkapan EHR kelengkapannya adalah 83,1%. 

Namun, ketika mempertimbangkan pasien yang tidak memiliki informasi yang 

hilang untuk enam variabel (usia, jenis kelamin, status perkawinan, kebangsaan, 

jenis pertemuan, dan diagnosis klinis), kelengkapannya adalah 89,9%. Persentase 

data yang tidak lengkap terutama disebabkan oleh kurangnya informasi mengenai 

status perkawinan (7,0% hilang) dan jenis pertemuan (3,2% hilang) (Alwhaibi et 

al., 2019). 

Total enam puluh rekam medis dari Januari 2021 hingga Maret 2021 di 

Rumah Sakit Wangaya Kota Denpasar diisi sebagai bagian dari studi 

komprehensif pasien rawat inap kasus DBD. Ditemukan bahwa 90% dari 

keseluruhan rekam medis dari empat variabel identitas pasien, laporan signifikan, 
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otentikasi, dan dokumentasi masih belum sepenuhnya terisi. Variabel tanda tangan 

dokter dalam item otentikasi memiliki pengisian yang paling tidak lengkap. 

(Devhy, 2021). 

Penelitian rekam medis rawat inap pasien rawat inap terkait demam 

berdarah Dengue Kota "X" Padang periode januari sampai desember 2019 

sebanyak 45 dokumen rekam medis (formulir ringkasan kepulangan) pasien rawat 

inap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat ketidaklengkapan data, 

ketidaklengkapan terbanyak pada item kode ICD 10 53% diikuti item identitas 

pasien 57% ketidaklengkapan lainnya terdapat pada item nama dokter konsulen 

72 %, tanggal lahir 77 %, jenis kelamin 91%, nama dokter 74%, diagnosis 91%, 

kode prosedur 97%, status pulang 91%, instruksi berikutnya 91%, dan tanda 

tangan keluarga 77%.. dikarenakan masih terdapat item berupa tanggal lahir, jenis 

kelamin, nama dokter konsulen, alamat, diagnosis, kode ICD, kode prosedur, 

status pulang, instruksi berikutnya, dan tanda tangan keluarga yang belum terisi 

100% (Mandia, 2021). 

Berdasarkan temuan analisis terhadap 81 catatan pasien terkait dengan 

kasus demam berdarah yang disebabkan oleh demam berdarah. Dengan proporsi 

terendah adalah Rumah Sakit Angkatan Laut Cilandak. (85,18%) untuk elemen 

otentikasi dan persentase terbesar (96,29%) untuk komponen catatan baik 

mengenai akurasi catatan pasien rawat inap dalam kasus demam berdarah Dengue. 

Alasan untuk catatan medis yang tidak lengkap adalah bahwa petugas kesehatan 

tidak mengetahui aturan yang mengatur institusi. (Fadilah et al., 2022). 
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Menurut penelitian yang dilakukan di RSKD. Ditemukan individu yang 

bertanggung jawab atas rekam medis dengan tingkat kompetensi rendah 

memberikan kode diagnosis DBD dengan akurasi 55,6%, atau 5 rekam medis, 

sedangkan kode yang salah diberikan oleh 44,4%, atau hingga 4 rekam medis, dari 

9 rekam medis pasien DBD. Yang mempengaruhi penentuan kode diagnosa DBD 

(Meilany et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian menemukan bahwa 66,3% responden survei awal 

di Rumah Sakit Dr. Reksodiwiryo Padang Tk. III melengkapi formulir lengkap 

tentang demam berdarah Dengue. Hal ini disebabkan masih belum memadainya 

petugas rekam medis (Man), dan program pelatihan pengembangan SDM dan staf 

belum pernah dilaksanakan. (Oktavia, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di RSUP Bandung Dr. Hasan 

Sadikin.. Ketidaklengkapan Resume bulan april - juni 2021 pada penyakit demam 

berdarah Dengue sebanyak 7%. Permasalahan dalam pelaksanaan karena 

pekerjaan penyelesaian Resume medis ditinggalkan karena kekurangan tenaga 

medis. (Salimudin Faslah et al., 2021). 

Tujuh dari sepuluh file rekam medis pasien ditemukan tidak lengkap oleh 

peneliti Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, menurut temuan survei awal. 

Banyak lembar rekam medis pasien tidak memiliki tanda tangan dokter pada 

halaman- halaman tertentu. Penulis juga menemukan bahwa profesional kesehatan 

lainnya terus sering mengabaikan untuk melengkapi file rekam medis pasien 

setelah perawatan pasien. 
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Peneliti tertarik melakukan penelitian "Analisis Kelengkapan Rekam 

Medis Elektronik Demam Berdarah di RS Santa Elisabeth Medan Tahun 2023" 

terkait informasi latar belakang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Seberapa lengkap berkas rekam medis elektronik pasien DBD Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Mengevaluasi keseluruhan RME penderita demam berdarah Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan tahun 2023. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Untuk mendeskripsikan kelengkapan berkas identitas pasien demam 

berdarah di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 

2. Untuk mendeskripsikan kelengkapan berkas anamnesis pasien demam 

berdarah di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan pada tahun 2023 

3. Untuk mendeskripsikan kelengkapan berkas informed consent pasien 

demam berdarah di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan pada tahun 2023 

4. Untuk mendeskripsikan kelengkapan berkas Resume medis pasien 

demam berdarah di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 

 

 



6 

 

STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

 
STIKes Santa Elisabeth Medan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai daftar bacaan untuk studi ilmiah serta pemajuan evaluasi 

kelengkapan rekam medis penyakit demam berdarah dokumen rekam medis 

elektronik Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi Institusi Pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan 

Sebagai sumber informasi mengenai kelengkapan berkas rekam medis 

demam berdarah dan dapat menambah wawasan mengenai kelengkapan 

suatu berkas rekam medis. 

2. Manfaat bagi Rumah Sakit Elisabeth 

Data hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya 

meningkatan mutu dan kualitas pelayanan rumah sakit. 

3. Bagi peneliti 

Sebagai informasi serta berguna untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai kelengkapan berkas rekam medis pasien. 

4. Bagi mahasiswa STIKes Santa Elisabeth Medan 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

kelengkapan rekam medis demam berdarah berdasarkan faktor-faktor 

lain yang bisa mempengaruhi kelengkapan berkas rekam medis pasien 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Rekam Medis 

2.1.1 Pengertian rekam medis 

Rekam medis merupakan dokumen dan mencakup informasi tentang 

identifikasi pasien, pemeriksaan yang dilakukan, perawatan dan kegiatan yang 

diberikan, dan layanan lebih lanjut yang diserahkan kepada pasien (Permenkes RI 

No 24, 2022). 

Rekam medis adalah file mencakup informasi tentang identifikasi, penilaian, 

perawatan, dan layanan lain (digunakan dan tersedia) di fasilitas layanan 

kesehatan ketika mereka menerima perawatan medis, termasuk rawat inap dan 

rawat jalan (Sarake, 2019). 

2.1.2 Tujuan rekam medis 

Tujuan dari rekam medis meliputi: 

1. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan; 

2. Memberikan kepastian hukum dalam penyelenggaraan dan pengelolaan 

Rekam Medis; 

3. Menjamin keamanan, kerahasiaan, keutuhan, dan ketersediaan data rekam 

medis; dan 

4. Mewujudkan penyelenggaraan dan pengelolaan rekam medis yang 

berbasis digital dan terintegrasi (Permenkes RI No 24, 2022). 
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2.1.3 Fungsi dan manfaat rekam medis 

Fungsi rekam medis secara lengkap adalah sebagai “adminitrative value, 

legal value, finacial value, research value, educational value dan documentary 

value.” . Fungsi dasar rekam medis di Indonesia dipakai untuk: 

1. Dasar pemeliharaan kesehatan dan pengobatan pasien; 

2. Bahan pembuktian dalam perkara hukum; 

3. Bahan untuk keperluan penelitian dan pendidikan; 

4. Dasar pembayaran biaya pelayanan kesehatan; dan 

5. Bahan untuk menyiapkan statistik kesehatan  

Manfaat rekam medis mencakup: 

1. Pengobatan pasien 

2. Peningkatan kualitas pelayanan 

3. Pendidikan dan penelitian 

4. Pembiayaan 

5. Statistik kesehatan 

6. Pembuktian masalah hukum, disiplin dan etik (Sarake, 2019). 

2.2 Kelengkapan Berkas Rekam Medis 

Penilaian kelengkapan rekam medis melibatkan pemeriksaan isinya dalam 

kaitannya dengan proses pendokumentasian, layanan yang diberikan, dan kualitas 

rekam medis secara keseluruhan. Pemeriksaan bagian tertentu dari rekam medis 
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untuk menentukan kekurangan tertentu disebut analisis kelengkapan. Sejumlah 

faktor, seperti latar belakang pendidikan profesional kesehatan, masa kerja 

mereka, keakraban mereka dengan catatan medis, keterampilan mereka, motivasi 

mereka, ruang kerja mereka, jam kerja mereka, pedoman tertulis, dan kepatuhan 

mereka terhadap mereka, dapat mempengaruhi seberapa menyeluruh pencatatan 

medis. (Rahmadaniah, 2022). 

Rekam medis lengkap adalah rekam yang mencakup semua informasi yang 

relevan. identifikasi, riwayat, perawatan, pengobatan, menindaklanjuti, serta 

menulis dan telah diselesaikan sepenuhnya oleh dokter dalam waktu dua puluh 

empat jam sejak keputusan pasien rawat inap untuk kembali ke rumah. Melengkapi 

file rekam medis sepenuhnya dapat membantu penyedia layanan kesehatan lainnya 

merawat atau mengintervensi pasien, dan juga dapat memberikan data berharga 

yang dapat dimanfaatkan oleh administrasi rumah sakit untuk mengevaluasi dan 

meningkatkan layanan mereka (Karma et al., 2019). 

2.2.1 Kelegkapan identitas pasien 

Untuk menentukan siapa yang memiliki lembar rekam medis, sangat 

penting bahwa bidang identitas di atasnya diisi dengan lengkap. Salah satu alat 

untuk identifikasi pasien tertentu adalah lembar pasien. Nama pasien, nomor 

registrasi, nomor rekam medis, kecamatan, kabupaten/kota, nomor telepon, 

handphone, pekerjaan, perkenalan pasien, anggota kerabat untuk dihubungi, 

tanggal masuk serta keluar, jam masuk, metode pasien masuk, diagnosis masuk 

serta keluar, dan dokter yang merawat adalah beberapa rincian yang setidaknya 

disertakan pada lembar data sosial masing-masing pasien dalam file rekam medis. 
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(Rahmadaniah, 2022). 

2.2.2 Kelengkapan anamnesis 

Anamnesis adalah penilaian ilmiah dan menyoroti kebutuhan akan 

perawatan medis, termasuk profesional medis, menilai kondisi kesehatan pasien 

saat ini, dan mencantumkan masalah medis apa pun yang telah dihadapi. Penyakit 

yang, setelah ditinjau, ditemukan menjadi penyebab utama masuk rumah sakit 

pasien adalah diagnosis primer. Diagnosis adalah dasar untuk pilihan dokter 

mengenai tindakan atau pengobatan pasien; Diagnosis yang tepat ditegakkan oleh 

riwayat pasien, pemeriksaan fisik, dan ujian tindak lanjut yang diperlukan, dan 

didokumentasikan dalam laporan medis. Diagnosis yang ditempatkan dalam rekam 

medis berfungsi sebagai pernyataan pribadi dan tertulis tentang kondisi dan 

dokumentasi pendukung untuk penegakan hukum. Adalah tugas dokter yang 

merawat untuk menulis diagnosis pasien dan tidak boleh diwakili oleh orang lain 

(Santosa et al., 2019). 

2.2.3 Kelengkapan informed consent 

Ketika seorang pasien memberikan informed consent mereka, mereka 

menyetujui prosedur medis yang akan dilakukan pada mereka setelah sepenuhnya 

diberitahu tentang hal itu. (Realita et al., 2019). 

Informed consent pasien, sering dikenal sebagai persetujuan medis, 

diberikan sesuai dengan Permenkes RI Nomor 585/MEN. KES/PER/X/1989 Pasal 

1(a). Menurut pasal 1 (a), informed consent didefinisikan sebagai tujuan yang 

diberikan pasien atau anggota keluarga setelah memahami tentang prosedur 

dilakukan secara medis pada mereka. Pedoman yang mengendalikan perilaku   
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dokter saat berinteraksi dengan pasien adalah bagian dari informed consent. 

Koneksi dokter-pasien dibuat sebagai hasil dari pertukaran ini. (Purnama, 2016). 

2.2.4 Kelengkapan Resume medis 

Dokter yang merawat pasien harus menandatangani Resume, yang 

merupakan gambaran umum dari semua perawatan pasien dan perawatan yang 

diberikan oleh seorang profesional kesehatan. Rincian pada halaman Resume 

termasuk jenis perawatan yang diterima, respons tubuh terhadap (Mangentang, 

2019). 

Terapi, keadaan saat rilis, dan pemantauan pasca-pemulangan untuk pasien. 

Kelengkapan, keringkasan, kejelasan, dan nama serta tanda tangan dokter yang 

merawat diperlukan. Resume medis juga harus memberikan rincian kunci tentang 

pasien, seperti diagnosis, tes yang dilakukan, dan perawatan yang diterima. 

(Salimudin Faslah et al., 2021). 

Resume medis atau riwayat pemulangan untuk pasien ringkas serta hanya 

berisi rincian terkait mengenai kondisi, tes yang dilakukan, dan jalannya terapi. 

Setiap kegiatan dan terapi diberikan kepada pasien ketika mereka berada di rumah 

sakit harus didukung oleh dokter DPJP. (Sansy Dua Lestari et al., 2022). 

 

2.3 Rekam Medis Elektronik 

Rekam medis yang dikembangkan secara digital ialah rekam yang dibuat 

dengan tujuan memanfaatkan teknologi elektronik untuk rekam medis. RME 

adalah bagian dalam sistem informasi institusi kesehatan yang dihubungkan dengan 

sistem lain dalam gedung yang sama (Permenkes RI No 24, 2022). 



12 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

 
STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

Dari saat seorang pasien dirawat sampai mereka dibebaskan, dirujuk, atau 

meninggal, catatan medis elektronik disimpan. Dengan menghimpun pedoman 

rekam medis elektronik, fasilitas kesehatan harus membuat standar operasional 

prosedur penyebaran RME sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk kebutuhan 

serta sumber daya masing-masing fasilitas kesehatan. Sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1), contoh fasilitasi antara lain tersedianya sistem elektronik untuk distribusi 

rekam medis elektronik serta platform untuk layanan dan standar komunikasi dan 

integrasi data kesehatan (Permenkes RI No 24, 2022). 

Kapasitas berbagai sistem elektronik untuk berfungsi bersama-sama dalam 

rangka berkomunikasi atau bertukar interoperabilitas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) adalah kemampuan untuk berbagi data dengan satu atau lebih sistem 

elektronik lain yang menggunakan standar pertukaran data (Permenkes RI No 24, 

2022). 

Pelaksanaan rekam medis elektronik dikelola oleh unit kerja yang berbeda 

atau disesuaikan untuk memenuhi persyaratan dan sumber daya masing-masing 

organisasi perawatan kesehatan.. Kegiatan untuk memelihara rekam medis 

elektronik meliputi, setidaknya, sebagai berikut : 

a. pendaftaran pasien; 

 

b. penyebaran dile dari RME; 

 

c. menyelesaikan data klinis; 

 

d. pemrosesan informasi untuk catatan kesehatan elektronik 

 

e. entri informasi untuk klaim yang berkaitan dengan keuangan; 

 

f. menyimpan catatan kesehatan digital; 
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g. memastikan kualitas catatan kesehatan elektronik; dan 

 

h. isi RME yang ditransfer (Permenkes RI No 24, 2022). 

 

 

2.4 Demam Berdarah Dengue 

 

Jika pengobatan untuk kondisi infeksi yang disebut demam berdarah 

Dengue. disebabkan virus, tidak diterima, akhirnya mungkin bisa menyebabkan 

kematian. Virus Dengue I, II, III, dan IV adalah penyebab demam berdarah 

Dengue (DBD), suatu kondisi yang bermanifestasi sebagai perdarahan dan dapat 

mengakibatkan syok dan kematian. (Mahendra et al., 2022). 

Virus yang menyebabkan demam berdarah Dengue (DBD) menyebar 

dengan cepat oleh nyamuk. Di daerah tropis, demam berdarah adalah penyakit 

umum dengan berbagai risiko lokal yang disebabkan oleh suhu, curah hujan serta 

pertumbuhan kota. Dalam dekade terakhir, penyakit Dengue telah menjadi jauh 

lebih umum di seluruh dunia. Karena banyak kasus yang paling umum tidak 

menunjukkan penyakit, seperti yang terlihat oleh jumlah kasus DBD yang 

dilaporkan. (Kolondam et al., 2020). 

Selain itu, nyamuk Aedes Aegypti adalah sumber demam berdarah, 

penyakit yang tersebar dengan singkat ke seluruh area. Dengan demikian, jelas 

bahwa penyakit virus yang dikenal sebagai demam berdarah Dengue, disebabkan 

virus Dengue serta dapat menyebabkan gejala peredaran darah yang berkisar dari 

syok hingga kematian. Penyakit ini disebarkan oleh nyamuk Aedes aegypti. 

(Mahendra et al., 2022). 
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Kelengkapan berkas rekam medis 

1. Identitas pasien 
 

2. Anamnesis 
 

3. Informed consent 
 

4. Resume medis 

1. Lengkap 
 

2. Tidak lengkap 

BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 

3.1 Kerangka Konsep 

 

Setelah melalui beberapa teori saat ini dan mengembangkan teori sendiri, 

akan ia gunakan untuk dasar penelitiannya, kerangka konseptual adalah diagram 

dibuat peneliti untuk menunjukkan hubungan antara beberapa variabel. (Anggreni, 

2022). 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep Analisis Kelengkapan Rekam Medis Elektronik 

Penyakit Demam berdarah Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

      : Variabel diteliti 
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Berdasarkan bagan di atas, penulis ingin menganalisis kelengkapan berkas 

rekam medis pasien demam berdarah Dengue di lembaran Identitas pasien, 

Anamnesis, Informed consent dan Resume medis, untuk melihat kelengkapan 

berkas rekam medis tersebut dalam kondisi lengkap atau tidak lengkap. 

 

3.2 Hipotesis Penelitian 

 

Menggabungkan kata "hipo" (di bawah) dengan "tesis" (kebenaran) 

menghasilkan kata hipotesis. Secara umum, hipotesis menunjukkan sesuatu yang 

kurang dari kebenaran (meskipun tidak selalu benar) dan hanya dapat diangkat ke 

kebenaran di hadapan bukti pendukung (Setyawan, 2021). 

Dalam penelitian ini tidak terdapat hipotesis karna penelitian bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 

perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Jayusman & 

Shavab, 2020). 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Rancangan Penelitian 

 Salah satu cara untuk menyembunyikan validitas hipotesis adalah melalui 

desain penelitian. Meskipun hipotesisnya akurat, tidak mungkin terbukti benar jika 

desain yang digunakan bukan yang harus digunakan. (Syahza, 2021). Penelitian 

deskriptif adalah pendekatan metodologis yang digunakan. Studi dibuat agar 

memastikan variabel independen satu dan lebih tanpa menarik koneksi serta 

perbandingan dengan variabel lain dikenal sebagai penelitian deskriptif. (Jayusman 

& Shavab, 2020). 

 Rancangan penelitian dalam skripsi penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kelengkapan berkas rekam medis elektronik pasien demam berdarah di Rumah 

Sakit Santa Elisabeth Medan pada tahun 2023. 

 

4.2 Populasi Dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

 Populasi merupakan sekumpulan kasus terdiri atas subyek dan obyek yang 

menarik perhatian peneliti untuk diteliti serta sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Polit & Beck, 2012). 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh berkas rekam medis pasien 

demam berdarah Dengue di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 

sebanyak 368 berkas rekam medis (medical record Rs Santa Elisabeth Medan, 

2023). 
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4.2.2 Sampel 

Sampel termasuk dalam unsur populasi yang telah dipilih sehingga 

dianggap mewakili populasi secara keseluruhan (Polit & Beck, 2012). Sampel 

dalam penelitian ini adalah berkas rekam medis pasien demam berdarah Dengue 

di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2023. pengambilan sampel 

dilakukan dengan menggunakan metode simple random sampling. Simple random 

sampling adalah teknik dengan sifat bahwa setiap elemen dalam populasi 

memiliki kesempatan yang sama untuk dimasukkan dalam sampel (Firmansyah & 

Dede, 2022). sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Vincent sebagai 

berikut : 

Rumus : 
         

            
 

Keterangan :  

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

Z = Tingkat keandalan 95% (1,96) 

P = Proposrsi populasi (0,5) 

G = Galat pendungan (0,1) 

Berdasarkan rumus diatas didapatkan sampel dalam penelitian ini, yaitu: 

n = 
         

            
 

n = 
                    

                         
 

n = 
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n = 
       

      
 

n = 76, 1633046 

n = 76 

Jadi jumlah sampel yang akan di teliti adalah sebanyak 76 berkas rekam 

medis pasien Demam Berdarah Dengue di tahun 2023. 

 

4.3 Variabel Penelitian Dan Definisi Operasional 

 

4.3.1 Variabel penelitian 

Variabel penelitian adalah karakteristik individu, benda, aktivitas dengan 

variasi tertentu yang dipilih untuk dipelajari oleh para peneliti dan kesimpulan yang 

dibuat. (Agustian et al., 2019). 

Variabel bebas atau independen adalah variabel yang keberadaannya 

mendahului variabel terikat dan diyakini memengaruhi variabel terikat (Polit & 

Beck, 2018). 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi akibat dan yang 

dipengaruhi oleh variabel bebas (Polit & Beck, 2018). Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah kelengkapan berkas rekam medis meliputi identitas pasien, 

anamnesis, informed consent, Resume medis. 

4.3.2 Definisi operasioal 

Definisi operasional ialah proses tertentu dan mengukur variabel dengan 

alat ukur. (Polit, Beck,& Hungler, 2001). 
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Tabel 4.1  Definisi Operasional Analisis Kelengkapan Rekam Medis 

Elektronik Penyakit Demam Berdarah Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2023 

 

4.4 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan instrumen yang dipakai peneliti guna 

mengumpulkan informasi dengan cara yang lebih mudah dan terorganisir (Polit, & 

Beck, 2012). Penelitian ini memasukkan daftar periksa untuk file rekam medis 

sebagai instrumennya. Daftar periksa adalah seperangkat pedoman untuk 

pengamatan yang mencakup fitur yang dapat diamati. Penelitian dilakukan dengan 

observasi dan penandaan item dengan tanda centang untuk menentukan apakah 

pengamatan mendukung temuan atau tidak. (Wati, 2019). 

 

Variable Definisi Indikator Alat ukur Skala Skor 

Kelengkapan  

rekam medis 

pasien demam 

berdarah 

Dengue 

Kelengkapan 

rekam medis 

merupakan 

kegiatan 

pelayanan 

pengisian 

rekam medis 

setelah selesai 

pelayanan 

sesuai dengan 

peraturan yang 

ditetapkan 

rumah sakit 

1.Identitas pasien 

(15 poin) 

 

 

 

 

2.Anamnesis 

(12 poin) 

 

 

 

 

3.Informed 

consent 

(4 poin) 

 

 

 

 

4.Resume medis 

(4 poin) 

 

 

Lembar 

checklist 

 

Nominal 1.Lengkap 

(8-15) 

2.Tidak 

lengkap 

(0-7) 

 

1.Lengkap 

(7-12) 

2.Tidak 

lengkap 

(0-6) 

 

1.Lengkap 

(3-4) 

2.Tidak 

lengkap 

(0-2) 

1.Lengkap 

 

1.Lengkap 

(3-4) 

2.Tidak 

lengkap 

(0-2) 
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Skala guttman adalah penelitian bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas 

terhadap suatu permasalah ditanyakan, dan selalu dibuat dalam pilihan ganda yaitu 

“ya dan tidak”,“benar dan salah”,“positif dan negative (Iskani, 2020). skala yang 

digunakan dalam instrument ini yaitu lengkap bernilai 1 dan tidak lengkap bernilai 

0 

 

 

1. Kelengkapan rekam medis pada lembar identitas pasien 

 Kelengkapan rekam medis pada lembar identitas pasien terdiri dari 15 

pertanyaan dengan menggunakan skala guttman dengan jawaban ada bernilai 1 

dan tidak ada 0 

 Perhitungan scoring kelengkapan rekam medis dengan menggunakan 

rumus statistik yaitu : 

P = 
             

            
 

P = 
                              

            
 

P = 
    

 
 

P = 7 

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil pengetahuan : 

1. Lengkap = 8 - 15 

2. Tidak lengkap = 0 – 7 
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2. Kelengkapan rekam medis pada lembar anamnesis 

Kelengkapan rekam medis pada lembar anamnesis terdiri dari 12  

pertanyaan dengan menggunakan skala guttman dengan jawaban ada bernilai 1 

dan tidak ada 0 

 Perhitungan scoring kelengkapan rekam medis dengan menggunakan 

rumus statistik yaitu : 

P = 
             

            
 

P = 
                              

            
 

P = 
    

 
 

P = 6 

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil pengetahuan : 

1. Lengkap = 7 - 12 

2. Tidak lengkap = 0 – 6 

 

3. Kelengkapan rekam medis pada lembar informed consent 

Kelengkapan rekam medis pada lembar informed consent pasien terdiri 

dari 4 pertanyaan dengan menggunakan skala guttman dengan jawaban ada 

bernilai 1 dan tidak ada 0 

 Perhitungan scoring kelengkapan rekam medis dengan menggunakan 

rumus statistik yaitu : 

P = 
             

            
 

P = 
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P = 
   

 
 

P = 2 

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil pengetahuan : 

1. Lengkap = 3 - 4 

2. Tidak lengkap = 0 – 2 

 

4. Kelengkapan rekam medis pada lembar Resume medis 

Kelengkapan rekam medis pada lembar Resume medis terdiri dari 4 

pertanyaan dengan menggunakan skala guttman dengan jawaban ada bernilai 1 

dan tidak ada 0 

 Perhitungan scoring kelengkapan rekam medis dengan menggunakan 

rumus statistik yaitu : 

P = 
             

            
 

P = 
                              

            
 

P = 
   

 
 

P = 2 

Berdasarkan panjang kelas didapatkan hasil pengetahuan : 

1. Lengkap = 3 - 4 

2. Tidak lengkap = 0 – 2 
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4.5 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

4.5.1.Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan di jalan 

H. Misbah 7, Kota Medan, Sumatera Utara. Penulis melakukan penelitian di 

ruangan Rekam Medis Rumah Sakit Eliabeth Medan. Alasan penulis melakukan 

penelitian di Rumah Sakit Eliabeth Medan karena belum pernah ada penelitian yang 

dilakukan dengan judul yang sama, sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian di rumah sakit tersebut. 

4.5.2.Waktu penelitian 

Waktu dilakukan nya penelitian yaitu pada bulan maret 2024 

 

4.6 Prosedur Pengambilan Dan Pengumpulan Data 

4.6.1 Pengambilan data 

Proses menemukan bahan serta mengumpulkan informasi guna penelitian 

dikenal sebagai pengumpulan data. Prosedur aktual untuk mengumpulkan data 

sangat bervariasi tergantung pada desain penelitian dan metode pengukuran. (Polit 

& Beck, 2012). 

Jenis pengumpulan data menggunakan data sekunder. Dimana data sekunder 

adalah data yang tidak langsung memberikan data pada pengumpul data, misalnya 

lewat orang lain atau dokumentasi. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data 

kelengkapan berkas rekam medis rawat inap pasien demam berdarah Dengue di 

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan. 
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4.6.2 Pengumpulan data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan kepada subjek atau 

sampel yang di teliti yang diperlukan dalam suatu penelitian. Jenis pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan 

keseluruhan berkas rekam medis pasien demam berdarah. 

4.6.3 Uji validitas dan reliabilitas 

 

1. Uji validitas 

 

Penilaian validitas berkaitan oleh kemampuannya untuk secara akurat 

menangkap ide abstrak yang dipelajari. Instrumen dianggap valid adalah alat untuk 

mengumpulkan informasi atau mengukur. Ketika suatu instrumen dianggap valid, 

dapat mengukur apa yang harus diukur. (Sugiyono, 2019). 

Pengukuran dan pengamatan, atau ketergantungan instrumen dalam 

mendistorsi data, merupakan prinsip validitas. alat yang dimaksudkan untuk 

mengukur harus dapat diukur. Proses menentukan seberapa efektif suatu instrumen 

mewakili topik abstrak yang diteliti dikenal sebagai pengujian validitas. Uji 

validitas menilai penggunaan instrumen untuk kelompok tertentu berdasarkan 

ukuran penelitian karena validitas akan berbeda antara sampel dan situasi. 

Kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan ketika ada perbedaan atau fakta 

dikenal sebagai reliabilitas. Instrumen dan metode pengamatan atau pengukuran 

keduanya penting pada saat yang bersamaan (Sugiono, 2019). 

Dalam penelitian ini, penulis tidak melakukan uji validitas untuk checklist 

kelengkapan rekam medis (Identitas pasien, anamnesis, informed consent, Resume 

medis) Penulis tidak melakukan uji validitas dan reliabilitas karena menggunakan 
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data sekunder. 

2. Uji reliabilitas 

Konsistensi hasil pengukuran ketika kebenaran atau realitas kehidupan 

diukur atau diamati berulang kali pada berbagai periode dikenal sebagai 

reliabilitas (Nursalam, 2020) 

Instrumen ini tidak dilakukan uji reliabilitas oleh peneliti karena peneliti 

menggunakan data sekunder. 
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4.7 Kerangka Operasional 

Bagan 4.1 Kerangka Operasional Analisis Kelengkapan Berkas Rekam 

Medis Elektronik Pasien Demam Berdarah Di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan Tahun 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajuan judul 

Ijin survey awal penelitian 

Melakukan survey awal 

Seminar skripsi 

Revisi skripsi 

Izin etik penelitian 

Penelitian  

Analisa data 

Pengolahan data 

Seminar hasil 
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4.8  Analisis data 

Tujuan studi ialah untuk menanggapi masalah penelitian yang 

mengungkapkan peristiwa menggunakan bermacam uji statistik, dan analisis data 

merupakan komponen penting dari proses ini (Nursalam, 2020).  

Dalam penelitian ini, analisis univariat digunakan untuk analisis data. 

Dalam hal ini, sifat-sifat masing-masing variabel yang diteliti dijelaskan atau 

dijelaskan melalui penggunaan analisis univariat. Secara umum, analisis ini hanya 

menghasilkan distribusi persentase dan frekuensi masing-masing variabel. 

Analisis univariat dalam penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

distribusi frekuensi dan persentase dari kelengkapan berkas rekam medis meliputi 

lembar identitas pasien, anamnesis, informed consent dan Resume medis. 

 

4.9 Etika Penelitian 

Jika sebuah penelitian menggunakan manusia dan didasarkan pada 

metodologi ilmiah yang sehat, itu dapat disetujui secara etis. Peserta penelitian 

dan komunitas mereka mungkin menderita kerugian atau tidak menerima manfaat 

dari studi yang tidak memiliki validitas ilmiah. Komponen penting dalam 

melakukan penelitian adalah memiliki peneliti. Menyelenggarakan penelitian 

ilmiah yang menjunjung tinggi prinsip keadilan, integritas, dan kejujuran 

merupakan tanggung jawab utama peneliti. Seorang peneliti harus memiliki 

pemahaman tentang penalaran ilmiah dan etis dalam kaitannya dengan topik 

penelitian dan metodologi yang menarik minatnya agar penelitian dan 

pengembangan kesehatan berjalan lancar (Siswanto, 2017). 
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Berikut prinsip – prinsip dasar penerapan etik penelitian kesehatan yaitu 

1. Manfaat (Beneficence) Penelitian ini harus memberikan keuntungan bagi 

responden dengan cara memperhatikan hak responden untuk bebas dari 

kerugian dan ketidaknyamanan serta memperhatikan hak responden untuk 

mendapatkan perlindungan dari eksploitasi dengan cara memberikan 

informasi kepada responden bahwa partisipasi atau informasi yang mereka 

berikan hanya akan digunakan pada penelitian ini. 

2. Kerahasiaan (Confidentiality) Masalah ini merupakan masalah etika 

dengan memberikan jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi 

maupun masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah 

dikumpulkan dijamin kerahasiaan oleh peneliti, hanya kelompok data 

tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset (Polit, & Beck, 2012). 

 

Penelitian ini telah lulus uji etik dengan kode etik No.020/KEPK-SE/PE- 

DT/II/2024 dari Komisi penelitian STIKes Santa Elisabeth Medan. 
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BAB 5 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian 

Penelitian mengenai analisis kelengkapan rekam medis elektronik penyakit 

demam berdarah Dengue di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan diteliti pada 

tanggal 22 -23 Maret 2024. Rumah Sakit Santa Elisabeth ialah Rumah Sakit 

Swasta yang terletak di Jl. Haji Misbah No.7, J A T I, Kecamatan Medan 

Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara 20151. Rumah Sakit ini memiliki motto 

“Ketika Aku Sakit kamu Melawat Aku” dengan visi yaitu “Menjadi tanda 

kehadiran Allah di tengah dunia dengan membuka tangan dan hati untuk 

memberikan pelayanan kasih yang menyembuhkan orang-orang sakit dan 

menderita sesuai dengan tuntutan zaman”. Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan adalah memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas atas 

dasar kasih, meningkatkan sumber daya manusia secara profesional untuk 

memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas, serta meningkatkan 

sarana dan prasarana yang memadai dengan tetap memperhatikan masyarakat 

lemah. Tujuan dari Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yaitu mewujudkan secara 

nyata Kharisma Kongregasi Fransikanes Santa Elisabeth Medan dalam bentuk 

pelayanan kepada masyarakat umum tanpa membedakan suku, agama, ras dan 

golongan dengan memberikan pelayanan secara holistic (menyeluruh) bagi orang 

orang sakit dan menderita serta membutuhkan pertolongan. 
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5.2 Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Kelengkapan Rekam 

Medis Elektronik Penyakit Demam Berdarah Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2023. Penelitian ini dimulai pada tanggal 22-23 Maret 2024. 

Sampel pada penelitian ini adalah dokumen Rekam Medis Elektonik dengan 

aplikasi sphaira, Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 76 berkas rekam 

medis. 

Peneliti mengambil data dokumen Rekam Medis Elektronik pasien 

Demam Berdarah  periode januari - juni 2023. 

 

5.2.1 Karakteristik Dokumen Rekam medis Elektronik Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan 

 

Dari penelitian yang dilakukan peneliti diperoleh hasil penelitian 

mengenai kelengkapan rekam medis berdasarkan identitas pasien, anamnesis, 

informed consent dan Resume medis dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase ( %) 

Jenis kelamin Laki-laki 

Perempuan 

41 

35 

53.9% 

46.1% 

Umur 0-9 Tahun 

10-19 Tahun 

20-29 Tahun 

30-39 Tahun 

40-49 Tahun 

50-69 Tahun 

18 

22 

12 

8 

1 

15 

23.7% 

28.9% 

15.8% 

10.5% 

1.4% 

19.7% 

 

 



31 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

 
STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

Tabel 5.1  Distribusi Frekuensi Kelengkapan Identitas Pasien Demam 

Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023 

 

Kelengkapan identitas Frekuensi (f) Persentase ( %) 

Lengkap 

Tidak Lengkap 
67 

9 

88.2% 

11.8% 

Total 76 

 

100% 

 

Berdasarkan tabel 5.1 Distribusi Frekuensi Kelengkapan Identitas Pasien 

Demam Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023 

diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kelengkapan rekam medis 

berdasarkan identitas pasien kategori lengkap yaitu 67 (88.2%) berkas dokumen  

dan tidak lengkap 9 (11.8%) berkas rekam medis. 

Tabel 5.2  Distribusi Frekuensi Kelengkapan Anamnesis Pasien Demam 

Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023 

 

Kelengkapan Anamnesis Frekuensi (f) Persentase ( %) 

Lengkap 

Tidak Lengkap 
68 

8 

89.5% 

10.5% 

Total 76 

 

100% 

 

Berdasarkan tabel 5.2 Distribusi Frekuensi Kelengkapan Anamnesis 

Pasien Demam Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kelengkapan rekam 

medis berdasarkan anamnesis kategori lengkap yaitu 68 (89.5%) berkas rekam 

medis dan tidak lengkap 8 (10.5%).berkas rekam medis. 
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Tabel 5.3  Distribusi Frekuensi Kelengkapan Informed Consent Pasien 

Demam Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth 

Medan Tahun 2023 

 

Kelengkapan 

Informed consent 

Frekuensi (f) Persentase ( %) 

Lengkap 76 100% 

Total 76 

 

100% 

 

Berdasarkan tabel 5.3 Distribusi Frekuensi Kelengkapan Informed Consent 

Pasien Demam Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023 diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kelengkapan rekam 

medis berdasarkan informed consent kategori lengkap yaitu 76 (100%) berkas 

rekam medis. 

Tabel 5.4  Distribusi Frekuensi Kelengkapan Resume Medis Pasien Demam 

Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023 

 

Kelengkapan 

Resume medis 

Frekuensi (f) Persentase ( %) 

Lengkap 76 100% 

Total 76 

 

100% 

 

Berdasarkan tabel 5.4 Distribusi Frekuensi Kelengkapan Resume Medis 

Pasien Demam Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023 diperoleh semua berkas hasil Resume medis lengkap yaitu 76 (100%) berkas 

rekam medis. 
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5.3 Pembahasan 

5.3.1 Karakteristik Kelengkapan Berkas Identitas Pasien Demam Berdarah 

Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023  

 

Pada tabel 5.1 menjelaskan tentang kategori identitas pasien lengkap pada 

berkas rekam medis yaitu sebanyak 67 (88,2%) dan sebagian kecil identitas pasien 

tidak lengkap 9 (11.8%). Diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

indikator kelengkapan rekam medis berdasarkan identitas pasien yang hampir 

seluruhnya lengkap meliputi nama pasien, tempat tanggal lahir, jenis kelamin. 

Ketidaklengkapan yang paling banyak ditemui meliputi alamat, pekerjaan, 

penanggung jawab, no telp/no. hp penanggung jawab. Menurut temuan peneliti, 

kelengkapan identitas pasien tidak lengkap karena petugas tidak melakukan 

pengisian berkas rekam medis elektronik pada bagian alamat, pekerjaan, 

penanggung jawab, no telp/no. hp penanggung jawab.. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 81 rekam medis rawat inap pada 

kasus demam berdarah Dengue. Kelengkapan rekam medis rawat inap pada kasus 

demam berdarah Dengue di rumah sakit angkatan laut marinir cilandak 

mendapatkan persentase terendah pada komponen autentifikasi sebesar 85,18% 

dan tertinggi pada komponen catatan yang baik sebesar 96,29%. Penyebab 

ketidaklengkapan rekam medis diakibatkan karena masih kurangnya pengetahuan 

tenaga kesehatan terhadap peraturan yang berlaku di rumah sakit (Fadilah et al., 

2022). 
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Berdasarkan pengamatan peneliti dan penelitian terdahulu, berdasarkan 

penelitian kelengkapan identitas pasien tidak lengkap karena kurangnya ketelitian 

dan kedisplinan dalam pengisian berkas rekam medis elektronik. 

 

5.3.2 Karakteristik Kelengkapan Berkas Anamnesis Pasien Demam 

Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023  

 

Pada tabel 5.2 menjelaskan tentang kategori anamnesis pasien lengkap 

pada berkas rekam medis yaitu sebanyak 68 (89.5%) dan sebagian kecil 

anamnesis pasien tidak lengkap 8 (10.5%). Diperoleh hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa indikator kelengkapan rekam medis berdasarkan anamnesis 

yang hampir seluruhnya lengkap meliputi nama pasien, pengobatan, tanggal, jam. 

Ketidaklengkapan yang paling banyak ditemui meliputi riwayat alergi, skala 

nyeri, pemeriksaan fisik kesadaran, pemeriksaan fisik anggota tubuh. Hal ini 

terjadi karena sering kali dokter penanggung jawab pasien belum melengkapi 

formulir anamnesis, hal tersebut dikarenakan dokter ataupun perawat tidak 

mengisi dengan alasan karena mengkosongkan itu sama dengan tidak ada keluhan 

dari pasien dan tidak mengetahui mengkosongkan itu berarti tidak mengisi. 

Penelitian yang dilakukan di RSKD. Ditemukan individu yang 

bertanggung jawab atas rekam medis dengan tingkat kompetensi rendah 

memberikan kode diagnosis DBD dengan akurasi 55,6%, atau 5 rekam medis, 

sedangkan kode yang salah diberikan oleh 44,4%, atau hingga 4 rekam medis, dari 

9 rekam medis pasien DBD. Yang mempengaruhi penentuan kode diagnosa DBD 

(Meilany et al., 2020). 
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Anamnesis adalah penilaian ilmiah dan menyoroti kebutuhan akan 

perawatan medis, termasuk profesional medis, menilai kondisi kesehatan pasien 

saat ini, dan mencantumkan masalah medis apa pun yang telah dihadapi.  

Berdasarkan pengamatan peneliti dan penelitian terdahulu, berdasarkan 

penelitian kelengkapan anamnesis tidak lengkap karena sering kali dokter 

penanggung jawab pasien belum melengkapi formulir anamnesis, hal tersebut 

dikarenakan dokter ataupun perawat tidak mengisi dengan alasan karena 

mengkosongkan itu sama dengan tidak ada keluhan dari pasien dan tidak 

mengetahui mengkosongkan itu berarti tidak mengisi. 

 

5.3.3 Karakteristik Kelengkapan Berkas Informed Consent Pasien Demam 

Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023  

 

Pada tabel 5.3 menjelaskan tentang kategori informed consent lengkap 

pada berkas rekam medis yaitu sebanyak 76 (100%). Diperoleh hasil penelitian 

yang menunjukkan bahwa indikator kelengkapan rekam medis berdasarkan 

informed consent seluruhnya lengkap meliputi nama pasien, tindakan persetujuan 

pengobatan, tanggal dan tanda tangan pasien/keluarga pasien, tanda tangan 

administrasi. 

Berdasarkan survey awal di rumah sakit Tk.III dr.Reksodiwiryo Padang 

ditemukan bahwa kelengkapan pengisian lembar Informed Concent pada penyakit 

demam berdarah Dengue., diperoleh sebesar 66,3%. Hal ini disebabkan karena 

petugas rekam medis (Man) secara kuantitas masih kurang, pengembangan 
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sumber daya manusia/tenaga berupa pelatihan belum pernah dilakukan (Oktavia, 

2020). 

Informed consent adalah persetujuan pasien terhadap tindakan kedokteran 

yang akan dilakukan terhadap dirinya setelah kepada pasien tersebut diberikan 

penjelasan yang lengkap tentang tindakan kedokteran yang akan dilakukan 

tersebut (Realita et al., 2019).  

 

5.3.4 Karakteristik Kelengkapan Berkas Resume Medis Pasien Demam 

Berdarah Dengue Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 

2023  

 

Pada tabel 5.4 menjelaskan tentang kategori Resume medis lengkap pada 

berkas rekam medis yaitu sebanyak 76 (100%). Diperoleh hasil penelitian yang 

menunjukkan bahwa indikator kelengkapan rekam medis berdasarkan identitas 

pasien seluruhnya lengkap meliputi nama pasien, riwayat penyakit, diagnosa 

utama dan diagnosa tambahan, tanda tangan dokter. 

Berdasarkan hasil penelitian ini di RSUP Dr. Hasan Sadikin Bandung. 

Ketidaklengkapan Resume pada bulan April-Juni 2021 pada penyakit demam 

berdarah Dengue sebanyak 7%. Permasalahan dalam pelaksanaan karena 

kurangnya tenaga medis mengakibatkan pekerjaan melengkapi Resume medis 

terbengkalai (Salimudin Faslah et al., 2021). 

Resume adalah ringkasan seluruh perawatan dan pengobatan pasien yang 

telah dilakukan oleh tenaga kesehatan, dan harus ditandatangani oleh dokter yang 

merawat pasien. Informasi yang terdapat dalam lembaran Resume terdiri dari jenis 

perawatan, reaksi tubuh pada (Mangentang, 2019). 
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BAB 6 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 

berkas rekam medis mengenai analisis kelengkapan rekam medis elektronik 

penyakit demam berdarah di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2023., 

adalah sebagai berikut: 

1. Kelengkapan berkas identitas pasien demam berdarah di Rumah Sakit 

Santa Elisabeth Medan Tahun 2023. pada berkas identitas pasien pada 

umumnya lengkap sebanyak 67 (88,2%) berkas rekam medis dan identitas 

pasien tidak lengkap 9 (11.8%). Menurut temuan peneliti, kelengkapan 

identitas pasien tidak lengkap karena petugas tidak melakukan pengisian 

berkas rekam medis elektronik pada bagian alamat, pekerjaan, penanggung 

jawab, no telp/no. hp penanggung jawab. Berdasarkan pengamatan peneliti 

dan penelitian terdahulu, berdasarkan penelitian kelengkapan identitas 

pasien tidak lengkap karena kurangnya ketelitian dan kedisplinan dalam 

pengisian berkas rekam medis elektronik. 

2. Kelengkapan pada berkas anamnesis pasien pada umumnya lengkap 68 

(89.5%) dan tidak lengkap 8 (10.5%). Hal ini terjadi karena sering kali 

dokter penanggung jawab pasien belum melengkapi formulir anamnesis, 

hal tersebut dikarenakan dokter ataupun perawat tidak mengisi dengan 

alasan karena mengkosongkan itu sama dengan tidak ada keluhan dari 

pasien dan tidak mengetahui mengkosongkan itu berarti tidak mengisi. 
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Berdasarkan pengamatan peneliti dan penelitian terdahulu, berdasarkan 

penelitian kelengkapan anamnesis tidak lengkap karena sering kali dokter 

penanggung jawab pasien belum melengkapi formulir anamnesis, hal 

tersebut dikarenakan dokter ataupun perawat tidak mengisi dengan alasan 

karena mengkosongkan itu sama dengan tidak ada keluhan dari pasien dan 

tidak mengetahui mengkosongkan itu berarti tidak mengisi. 

3. Kelengkapan pada berkas informed consent menjelaskan tentang kategori 

informed consent seluruhnya lengkap 76 (100%). Meliputi nama pasien, 

tindakan persetujuan pengobatan, tanggal dan tanda tangan 

pasien/keluarga pasien, tanda tangan administrasi. 

4. Kelengkapan pada berkas Resume medis seluruhnya lengkap 76 (100%). 

Diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa indikator 

kelengkapan rekam medis berdasarkan identitas pasien seluruhnya lengkap 

meliputi nama pasien, riwayat penyakit, diagnosa utama dan diagnosa 

tambahan, tanda tangan dokter. 

6.2 Saran 

1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Berdasarkan hasil penelitian yag telah diperoleh diharapkan kelengkapan 

rekam medis pasien dapat dilengkapi dengan baik dan lengkap supaya 

kelengkapan rekam medis pasien semakin baik dan meningkat setrta 

diharapkan kepada petugas agar memperhatikan dengan teliti lagi setiap 

bagian yang di isi. 
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2. Bagi Institusi Pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi 

pembelajaran dan sumber informasi mengenai kelengkapan berkas 

identitas pasien demam berdarah di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan 

Tahun 2023. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapakan hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman peneliti 

mengenai analisis kelengkapan berkas rekam medis elektronik khususnya 

pasien demam berdarah Dengue. 
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1. Identitas Pasien 

 

 

 

 
 

 

 

 



65 

STIKes Santa Elisabeth Medan  

 
STIKes Santa Elisabeth Medan 

 

2. Anamnesis 
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3. Informed Consent 
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4. Resume Medis 
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Dokumentasi Penelitian 
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